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ABSTRAK

Watae, Yasinta. 2019. Jenis Tindak Tutur dan Makna Pragmatiknya pada
Rubrik ‘Penggelitik Hati’ Teks Misa Gereja Santo Antonius Padua
Kotabaru Periode Januari — Desember 2017. Skripsi. Yogyakarta:
PBSI, JPBS, FKIP, USD.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua masalah utama, yakni (1)
Jenis tindak tutur apa sajakah yang digunakan pada rubrik ‘Penggelitik Hati’ teks
misa gereja St. Antonius Padua Kotabaru Periode Januari-Desember 2017? dan
(2) Makna pragmatik apa sajakah yang terdapat dalam jenis tindak tutur pada
rubrik ‘Penggelitik Hati’ teks misa gereja St. Antonius Padua Kotabaru Periode
Januari-Desember 2017? Data penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
yang diperoleh dan dijadikan objek penelitian ini adalah jenis-jenis tindak tutur
dan makna pragmatiknya pada rubrik ‘Penggelitik Hati’. Sumber data penelitian
ini adalah tuturan-tuturan yang terdapat dalam rubrik ‘Penggelitik Hati’.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan metode simak dan catat. Peneliti mengumpulkan
tuturan-tuturan dari rubrik ‘Penggelitik Hati’ dan kemudian melakukan klasifikasi
atau pengelompokan berdasarkan jenis tindak tutur dan makna pragmatiknya.

Hasil penelitian ini adalah tindak tutur langsung, tindak tutur tidak
langsung, tindak tutur literal, tindak tutur tidak langsung literal, dan tindak tutur
tidak langsung tidak literal. Makna pragmatiknya adalah kekesalan,
memberitahukan, sindiran, anjuran, mengingatkan, memancing, penasaran,
teguran, mengejek, mengelak, meragukan, terkejut, berbagi, merasa terganggu,
pujian, merasa bahagia, memaksa, mengundang, perubahan, mengkritik, malas,
mengajak, menasihati, dan membutuhkan bantuan. Dari berbagai macam makna
pragmatik yang ditemukan dalam penelitian ini, semuanya bermuara pada satu
makna, yakni mengkritik. Dikatakan demikian karena tujuan utama dari
pembuatan wacana kartun rubrik ‘Penggelitik Hati’ ini adalah mengkritik hal-hal
yang sering terjadi di lingkungan gereja.

Kata kunci: jenis-jenis tindak tutur, makna pragmatik, dan rubrik ‘Penggelitik
Hati’.
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ABSTRACT

Watae, Yasinta. 2019. The Types of Speech Acts and Pragmatic Purpose of
‘Penggelitik Hati’ Rubric in Mass Text of Kotabaru Saint Anthony of
Padua Church in January — December 2017. Thesis. Yogyakarta: PBSI,
JPBS, FKIP, USD.

The purpose of this research is to describe two main problems. They are
(1) What are the types of speech acts of ‘Penggelitik Hati’ rubric in mass text of
Kotabaru Saint Anthony of Padua church in January — December 2017?, and (2)
What are the pragmatic meaning contained in speech acts of ‘Penggelitik Hati’
rubric in mass text of Kotabaru Saint Anthony of Padua church in January —
December 2017? This research data is secondary data. Secondary data is
retrieved and used as the object of research is the types of speech acts and
pragmatic purpose of ‘Penggelitik Hati’ rubric. Source of research data was the
speech acts of ‘Penggelitik Hati’ rubric.

This type of this research is qualitative. Collection the research data is
using the method refer and write. Researchers collect speechs of ‘Penggelitik
Hati’ rubric and then do a classification or grouping based on the types of speech
acts and pragmatic meaning said.

The result of this study are direct speech acts, indirect speech acts, literal
speech acts, indirect literal speech acts, and indirect nonliteral speech acts. The
meaning of pragmatics is dejection, announce, satire, advice, reminding,
provoking, curious, admonition, mocking, dodging, doubting, shocked, sharing,
feeling dusturbed, praise, feeling happy, compelling, inviting, change, criticizing,
lazy, persuading, advising, and needing for help. Of the various kinds of
pragmatic meanings found in this research, everything boils down to one
meaning, namely critizing. This is said because the main purpose of making this
cartoon discourse on the ‘Penggelitik Hati’ rubric is to criticize things that often
occur in the church environmental.
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	3ce8b54cd361e24863ce4f86fdf5dc15a7c3fba7645dc1c458dbb20601a5b5fa.pdf

